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Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan modifikasi night
splint dorsi fleksi kaki pada latihan wobble board dalam meningkatkan fungsional
kaki pada kasus fasitis plantaris berbeda dengan pemberian latihan wobble board
saja. Metode : Penelitian bersifat eksperimen dan menggunakan pre-test post-test
control group design untuk mengetahui efek suatu intervensi yang dilakukan
terhadap obyek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik Rehabilitasi
Medik Rumah Sakit Siloam Lippo Karawaci dari tanggal 29 Oktober sampai 10
Desember 2014. Terdiri dari 20 orang yang dibagi dalam dua kelompok. 10 orang
dalam kelompok perlakuan I diberi modifikasi night splint dorsi fleksi kaki dan
latihan wobble board serta 10 orang lainnya dalam kelompok perlakuan Il yang
diberikan latihan wobble board saja. Hasil : Hasil uji normalitas dengan Shapiro
Wilk Test didapatkan data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dengan
Levene’s Test didapatkan data memiliki varian yang homogen. Hasil uji hipotesis
pada kelompok perlakuan | dengan T-Test Related didapatkan P=0,0001 yang
berarti penambahan penambahan modifikasi night splint dorsi fleksi kaki pada
latihan wobble board dapat meningkatkan fungsional kaki pada kasus fasitis
plantaris. Pada kelompok perlakuan 11 dengan T-Test Related didapatkan P=0,0001
yang berarti pemberian latihan wobble board saja dapat meningkatkan fungsional
kaki pada kasus fasitis plantaris. Pada hasil T-Test Independent selisih nilai akhir
peningkatan functional ankle disability index pada kelompok perlakuan | dan
kelompok perlakuan 1l menunjukkan perbedaan efek yang signifikan pada kedua
kelompok, yaitu nilai p = 0.019 P < nilai a (0.05), hal ini berarti Ho ditolak.
Kesimpulan : Penambahan modifikasi night splint dorsi fleksi kaki pada latihan
wobble board dalam meningkatkan fungsional kaki pada kasus fasitis plantaris
berbeda dengan pemberian latihan wobble board saja.
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